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Abstract: This study aims to analyze the effect of asset composition, nature of industry, and
intellectual capital on fraud in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during 2021-2023. Logistic regression analysis was employed on a sample of 40 companies
(120 firm-year observations). Fraud was measured using the Beneish-M Score, while the
independent variables included asset sensitivity, nature of industry, and intellectual capital.
The results reveal that only the nature of industry has a significant effect on fraud, whereas
asset composition and intellectual capital show no significant influence. These findings suggest
that the complexity and inherent characteristics of the energy industry play a more dominant
role in determining fraud risk compared to internal company factors. This study contributes
theoretically to forensic accounting literature by emphasizing the importance of industry
characteristics, and it provides practical implications for strengthening corporate governance,
enhancing transparency in financial reporting, and reinforcing regulatory oversight to
mitigate fraud in the energy sector.

Keywords: Fraud, Asset Composition, Nature of Industry, Intellectual Capital, Energy
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komposisi aset, nature of
industry, dan intellectual capital terhadap fraud pada perusahaan sektor energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Metode penelitian menggunakan analisis regresi
logistik dengan sampel sebanyak 40 perusahaan energi (120 observasi). Fraud diukur
menggunakan Beneish-M Score, sedangkan variabel independen meliputi sensitivitas
kekayaan, nature of industry, dan intellectual capital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nature of industry berpengaruh signifikan terhadap fraud, sedangkan komposisi aset dan
intellectual capital tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kompleksitas industri energi lebih dominan dalam mendorong terjadinya fraud dibandingkan
faktor internal perusahaan. Penelitian ini berimplikasi pada perlunya penguatan tata kelola
perusahaan, transparansi laporan keuangan, serta pengawasan regulasi dalam sektor energi.

Kata Kunci: Fraud, Komposisi Aset, Nature of Industry, Intellectual Capital

PENDAHULUAN
Kecurangan (fraud) dalam korporasi merupakan tindakan yang disengaja untuk
memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok dengan cara menyesatkan, memanipulasi, atau
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menutupi fakta material. Dalam konteks perusahaan publik, fraud bukan hanya berdampak
pada kerugian finansial, tetapi juga merusak reputasi perusahaan, menurunkan nilai saham, dan
mengikis kepercayaan investor. Fraud dapat terjadi karena kombinasi tekanan, kesempatan,
dan rasionalisasi, sebagaimana dijelaskan dalam teori fraud triangle (Cressey, 1953). Dalam
sektor energi yang strategis dan padat modal, risiko terjadinya fraud menjadi lebih tinggi
karena berbagai karakteristik industrinya. Berdasarkan laporan Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK, 2023) sejumlah BUMN energi dan perusahaan swasta di sektor ini ditemukan memiliki
kelemahan dalam pengendalian internal dan transparansi pelaporan keuangan.

Kasus terkait fraud yang menimpa salah satu perusahaan sektor energy yaitu PT Timah
Tbk (TINS) pada tahun 2023. Perusahaan ini tersangkut kasus korupsi tata niaga timah di
wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) Bangka Belitung, dengan estimasi kerugian negara
mencapai lebih dari Rp 271 triliun (Puspadini, 2024). Kasus ini menunjukkan lemahnya tata
kelola, transparansi, dan akuntabilitas dalam perusahaan energi yang notabene menjadi
penyumbang pendapatan negara. Selain itu, PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) juga
menghadapi kritik publik atas dugaan inefisiensi dan manipulasi biaya proyek-proyek
gasifikasi, yang mencerminkan kemungkinan adanya praktik fraud dalam proses pengadaan
dan pelaporan (Anam & Rahayu, 2023). Fenomena-fenomena ini menjadi indikasi penting
bahwa fraud dalam perusahaan energi bukan hanya sebagai isu sporadis, melainkan sistemik
dan memerlukan analisis yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor penyebabnya.

Faktor pertama yang mempengaruhi terjadinya tindakan fraud yaitu sensitivitas
kekayaan. Komposisi aset merujuk pada sejauh mana aset perusahaan rentan untuk
disalahgunakan atau diselewengkan. Dalam perusahaan energi, aset seperti cadangan tambang,
alat berat, infrastruktur energi, dan modal kerja sangat bernilai tinggi dan mudah dieksploitasi.
Ketika pengelolaan aset ini tidak didukung oleh sistem pengendalian internal yang kuat, risiko
fraud meningkat. Beasley et al (2010) menjelaskan bahwa perusahaan dengan aset yang likuid
atau mudah dialihkan lebih rentan terhadap asset misappropriation, terutama jika terdapat
konflik kepentingan dalam manajemen. Dalam konteks ini, semakin tinggi komposisi aset
suatu perusahaan, semakin besar peluang terjadinya fraud.

Selain sensitivitas kekayaan, nature of industry juga menjadi poin penting dalam
mempengaruhi tindakan fraud. Karakteristik industri atau nature of industry merupakan salah
satu elemen risiko yang dikemukakan dalam fraud risk factors oleh SAS No. 99. Industri energi
memiliki karakteristik yang unik, antara lain ketergantungan terhadap regulasi pemerintah,
harga komoditas yang fluktuatif, kegiatan operasional lintas wilayah, dan proyek jangka
panjang dengan biaya besar. Kompleksitas ini membuka peluang terjadinya manipulasi laporan
keuangan, penggelembungan biaya proyek (cost overrun), hingga pengaturan kontrak yang
tidak transparan. Hogan et al (2008) menjelaskan bahwa semakin kompleks dan tidak
transparan suatu industri, maka semakin besar kemungkinan manajemen melakukan
manipulasi atau menutupi kesalahan. Oleh karena itu, nature of industry menjadi salah satu
komponen penting dalam menilai kemungkinan terjadinya fraud.

Faktor terakhir yaitu intellectual capital. Intellectual capital (IC) merupakan aset tidak
berwujud yang terdiri dari human capital, structural capital, dan relational capital. Di sektor
energi, IC memainkan peran penting karena perusahaan bergantung pada keahlian teknis,
inovasi teknologi, serta hubungan jangka panjang dengan regulator dan investor (Putri &
Zaitul, 2022). Meskipun demikian, rendahnya kualitas IC juga dapat berkontribusi terhadap
terjadinya fraud. Misalnya, ketika karyawan tidak memiliki kompetensi etika atau integritas
yang tinggi, atau ketika sistem manajemen pengetahuan (structural capital) tidak memadai
untuk mencegah kecurangan. Menurut Pulic (2000) pengelolaan IC yang baik dapat
meningkatkan transparansi dan efisiensi, sehingga mengurangi kemungkinan fraud. Oleh
karena itu, pengaruh IC terhadap fraud perlu dianalisis secara mendalam dalam konteks
perusahaan energi.

Hingga saat ini, penelitian mengenai fraud di sektor energi di Indonesia masih terbatas,
terutama yang menggabungkan tiga faktor penting seperti sensitivitas kekayaan, nature of
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industry, dan intellectual capital secara bersamaan. Padahal, ketiga variabel ini memiliki
potensi sinergis dalam memprediksi terjadinya fraud. Terutama pada periode 2021-2023
merupakan waktu yang kritis karena terjadi pemulihan ekonomi pasca pandemi, fluktuasi harga
energi global, serta peningkatan perhatian publik terhadap praktik tata kelola perusahaan yang
berkelanjutan (ESG). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sensitivitas
kekayaan, karakteristik industri, dan intellectual capital terhadap fraud pada perusahaan energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi literatur akuntansi forensik dan tata
kelola perusahaan, serta rekomendasi praktis bagi regulator dan manajemen perusahaan energi
di Indonesia.

R
Komposisi Aset

(1)

Nature Of
Industry (X) Fraud (Y)
o

Intellectual
Capital (3;)

Gambar 1. Model Penelitian

METODE
Populasi dan Sampel

Populasi didalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 yang berjumlah 90 perusahaan. Pengambilan
keputusan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling (sampling pertimbangan)
dengan menentukan kriteria yang diperlukan dalam penelitian ini, berikut kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah Perusahaan
1 Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar diBursa Efek 90
Indonesia Periode 2021-2023
2 Perusahaan Sektor energi yang tidak

mempublikasikan annual report selama rentang waktu (25)
2021-2023

3 Perusahaan Sektor energi yang melakukan IPO
setelah 1 januari 2021 (25)
Sampel Keseluruhan x 2 Periode 120

Berdasarkan tabel 1 diatas terkait hasil seleksi sampel diperoleh 40 perusahaan yang
memenuhi kriteria penelitian dengan total sampel keseluruhan yaitu sebanyak 120 sampel
penelitian.

Definisi Operasional Variabel

Tabel 2. Operasional Variabel
Variabel Pengukuran Sumber

Fraud (Y) Pengukuran fraud dalam penelitian ini menggunakan rumus Beneish-M  Beneish, Lee
Score. Apabila nilai M-Score >-2.22, itu menandakan adanya indikasi dan Nicols
fraudulent financial statement dalam perusahaan. Sebaliknya, jika nilai (2013) dalam
M-Score <-2.22, itu menunjukkan tidak terdapat indikasi fraudulent (Yuliana et al.,
financial statement (non-fraud firm). Penilaian perusahaan yang diduga 2021).
melakukan kecurangan diberi nilai (1), sementara yang tidak diberi nilai
(0). Sehingga Variabel ini menggunakan skala nominal yaitu dummy.
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Komposisi Komposisi Aset = Persediaan + Aset Tetap / Total Aset (Beasley et al.,
Aset (X1) 2010)

Nature of Nature of industry diukur menggunakan skala dummy dimana (Revaldi &
Industry (X2) 1. Konvensional = 1 jika minyak & gas, 0 jika tidak Simbolon, 2023)

2. Energi Terbarukan =1 jika renewable energy, O jika tidak
3. Distribusi_Energi = 1 jika distribusi/infrastruktur energi, 0 jika
tidak
Intellectual VAIC = HCE + SCE + CEE (Wijaya et al,
Capital (X3 2023)

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic
regression analysis) karena variabel dependen dalam penelitian ini bersifat nominal
(kategorikal) dan variabel independenya bersifat metrik dan non-metrik (kombinasi). Menurut
(Ghozali, 2018) analisis regresi logistik merupakan salah satu jenis regresi yang menguji
apakah ada kemungkinan variabel dependen dapat diprediksi oleh variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan Model Regresi

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 4.142 8 .844

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Hosmer and
Lemeshow sebesar 0,844. Hal ini menunjukkan nilai Hosmer and Lemeshow lebih besar dari
0,05 yang artinya hipotesis diterima karena model yang digunakan mampu memprediksi nilai
observasi atau model tersebut sesuai dengan data observasi yang ada.

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Tabel 4. Hasil Uji Overall Model Fit
Iteration History™"*

Coefficients

Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 58.315 1.800

2 48.620 2.555

3 47.664 2.885

4 47.644 2.943

5 47.644 2.944

6 47.644 2.944

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 47.644

c. Estimation terminated at iteration number 6 because
parameter estimates changed by less than .001.

Iteration History®>®4

Coefficients

Iteration -2 Log likelihood Constant X1 X2 X3

Step 1 1 57.267 1.585 .065 .012 .003
2 45.250 1.879 266 .038 .008
3 39.448 1.072 1.066 123 .017
4 35.318 .007 2.105 .390 .024
5 32.341 -.744 2.539 1.076 .028
6 30.879 -1.162 2.462 1.960 .029
7 30.660 -1.303 2.427 2.405 .030
8 30.655 -1.322 2431 2477 .030
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9 30.655 -1.322 2431 2.479 .030
10 30.655 -1.322 2431 2.479 .030
a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 47.644
d. Estimation terminated at iteration number 10 because parameter estimates changed by
less than .001.

Dari data tabel hasil uji fit diatas menunjukkan perbandingan antara nilai -2LL blok
pertama dan -2LL blok kedua. Hasil perhitungan nilai -2LL terlihat bahwa pada blok pertama
(Block Step 0) sebesar 47.644. Namun setelah dimasukkan ke tiga variabel independen nilai -
2LL blok kedua (Block Step 1) mengalami penurunan sebesar 30.655. Penurunan nilai tersebut
menunjukkan bahwa model regresi dikatakan baik atau model yang dihipotesiskan fit dengan
data.

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Tabel 5. Hasil Uji Nagelkerke R Square
Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 30.655° 132 403
a. Estimation terminated at iteration number 10 because parameter
estimates changed by less than .001.

Pengujian koefisien determinasi yang ditunjukkan melalui nilai Nagelkerke R Square
sebesar 0,403 yang artinya variabilitas dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen sebesar 40,3% dan sisanya 59,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari model
regresi.

Uji Simultan (Omnibus)

Tabel 6. Hasil Uji Omnibus (Simultan)
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl  Step 16.989 3 .001
Block 16.989 3 .001
Model 16.989 3 .001

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 (taraf
signifikansi) ini menunjukkan bahwa variabel komposisi aset, nature of industry dan
intellectual capital secara simultan berpengaruh terhadap fraud.

Uji Wald (T)
Tabel 7. Hasil Uji Wald
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1* X1 2431 1.480 2.697 1 .101 11.368
X2 2.479 1.219 4.136 1 .042 11.933
X3 .030 021 2.133 1 144 1.031
Constant -1.322 1.218 1.178 1 278 266

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat di simpulkan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:
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1) Pengaruh Komposisi Aset Terhadap Fraud

Variabel komposisi aset memiliki nilai signifikan 0,101 > 0,05 (taraf signifikansi). Hal
ini menunjukkan bahwa komposisi aset tidak berpengaruh terhadap fraud. Maka hipotesis ke-
1 (Hi) ditolak. Variabel nature of industry memiliki nilai signifikan 0,042 < 0,05 (taraf
signifikansi). Hal ini menunjukkan bahwa nature of industry berpengaruh terhadap fraud. Maka
hipotesis ke-2 (H») diterima. Variabel intellectual capital memiliki nilai signifikan 0,144 > 0,05
(taraf signifikansi). Hal ini menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap
fraud. Maka hipotesis ke-3 (H3) ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara komposisi aset terhadap
fraud, Komposisi aset merupakan struktur distribusi aset dalam laporan keuangan perusahaan,
yang mencakup proporsi antara aset lancar, aset tetap, aset tidak berwujud, dan aset lainnya
(Erickson et al., 2006). Secara umum, asumsi yang sering digunakan dalam literatur akuntansi
forensik adalah bahwa jenis-jenis aset tertentu, khususnya aset tetap dan aset tidak berwujud,
memiliki tingkat subjektivitas penilaian yang tinggi dan karenanya lebih rentan dimanipulasi
sebagai sarana melakukan fraud, seperti dalam praktik overstatement atau pencatatan fiktif.
Namun, dalam beberapa penelitian empiris ditemukan bahwa komposisi aset tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap terjadinya fraud seperti halnya pada penelitian (Permata et al.,
2021) yang mana menunjukkan bahwa struktur asset meskipun secara teoritis menyediakan
celah manipulasi tidak secara langsung mendorong perilaku kecurangan jika tidak disertai
dengan motivasi atau tekanan manajerial lainnya. Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui
perspektif fraud triangle, yang menyatakan bahwa fraud terjadi karena kombinasi dari tiga
elemen: tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Dalam konteks ini, komposisi aset hanya mewakili
aspek peluang, tetapi tidak cukup menjelaskan mengapa manajemen memilih untuk
memanfaatkannya. Tekanan seperti target laba yang tinggi, masalah likuiditas, atau tuntutan
pemegang saham lebih berperan dalam mendorong seseorang melakukan fraud. Selain itu,
efektivitas pengawasan internal, peran audit internal maupun eksternal, serta struktur tata
kelola yang kuat dapat menekan eksploitasi peluang yang tersedia, termasuk potensi
manipulasi aset. Maka, meskipun dalam kerangka teoritis aset tetap dan tidak berwujud
dianggap rentan terhadap distorsi, keputusan untuk melakukan fraud lebih bergantung pada
faktor psikologis dan sistem pengendalian perusahaan daripada pada sifat aset itu sendiri.

2) Pengaruh Nature of Industry terhadap Fraud

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nature of industry memiliki pengaruh terhadap
fraud, Nature of industry merujuk pada karakteristik dasar suatu sektor industri yang
memengaruhi bagaimana perusahaan menjalankan operasional bisnisnya, termasuk tingkat
regulasi, struktur biaya, siklus produksi, dan kompleksitas produk (Abbott et al., 2003). Selain
itu Nature of industry atau sifat dasar industri merupakan salah satu faktor penting yang
berpengaruh terhadap terjadinya fraud, karena karakteristik tertentu dalam suatu industri dapat
menciptakan tekanan, peluang, maupun rasionalisasi yang memfasilitasi tindakan kecurangan
(Andini & Vestari, 2025). Industri-industri yang bersifat kompleks, memiliki tingkat regulasi
tinggi, atau siklus bisnis yang fluktuatif seperti industri keuangan, konstruksi, dan farmasi
seringkali memiliki struktur transaksi yang rumit dan ruang kebijakan akuntansi yang lebih
luas, sehingga membuka peluang lebih besar bagi manajemen untuk melakukan manipulasi
laporan keuangan. Selain itu, industri yang sangat kompetitif atau berada dalam fase tekanan
ekonomi cenderung mendorong manajemen untuk mencapai target laba agresif demi
mempertahankan posisi pasar atau kepuasan investor, yang pada akhirnya meningkatkan risiko
fraud melalui rekayasa pendapatan (earnings management) maupun penyembunyian
kewajiban. Dalam perspektif fraud triangle (Cressey, 1953), nature of industry berperan besar
dalam menciptakan opportunity misalnya melalui celah pengawasan atau akuntansi yang
fleksibel sekaligus memperkuat tekanan dan justifikasi terhadap tindakan curang. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian Beasly et al (1999), yang menunjukkan bahwa perusahaan yang
bergerak di industri dengan kompleksitas tinggi cenderung memiliki risiko fraud yang lebih
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besar dibandingkan industri dengan struktur operasi yang lebih sederhana. Maka, memahami
nature of industry menjadi krusial dalam penilaian risiko fraud, baik bagi auditor, investor,
maupun regulator.

3) Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Fraud

Hasil penelitian membuktikan bahwa intellectual capital dalam hal ini tidak berpengaruh
terhadap fraud. Intellectual capital merupakan sumber daya berbasis pengetahuan yang
mendeskripsikan aset tidak berwujud (intangible asset) yang jika digunakan secara optimal
akan meningkatkan kualitas dan keunggulan kompetitif perusahaan (Magdalena & Trisnawati,
2022). Dalam konteks ini, tingginya kualitas modal intelektual justru bisa menjadi ambivalen:
di satu sisi berpotensi mendukung efisiensi dan inovasi organisasi, namun di sisi lain bisa
dieksploitasi oleh individu cerdas dan berpengetahuan tinggi untuk merancang fraud yang lebih
kompleks dan sulit terdeteksi, terutama ketika tidak diimbangi dengan nilai-nilai etika dan tata
kelola yang kuat (Wellyana & Sulistiawan, 2021). Tidak adanya pengaruh signifikan dari IC
terhadap fraud juga menunjukkan bahwa pengendalian fraud lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti budaya organisasi, tekanan keuangan, gaya kepemimpinan, kelemahan
pengawasan, dan sistem insentif yang distortif, yang tidak selalu dapat dikendalikan hanya
melalui modal intelektual. Dari sudut pandang teori sumber daya berbasis perusahaan
(Resource-Based View), IC adalah salah satu sumber daya strategis yang dapat menciptakan
keunggulan kompetitif berkelanjutan jika dikelola secara tepat. Namun, RBV juga mengakui
bahwa tidak semua sumber daya otomatis memberikan nilai tambah, karena nilai tersebut
hanya muncul jika sumber daya tersebut diintegrasikan secara efektif dengan proses organisasi,
budaya, dan strategi pengendalian risiko. Oleh karena itu, tanpa adanya sistem tata kelola
perusahaan (corporate governance) yang kuat, serta budaya organisasi yang menekankan etika
dan kepatuhan, IC cenderung tidak berfungsi optimal sebagai instrumen pengendalian fraud.
Penelitian empiris seperti oleh Wijaya et al (2023) menunjukkan bahwa meskipun perusahaan
memiliki intellectual capital yang tinggi, hal tersebut tidak berbanding lurus dengan tingkat
pengungkapan fraud atau pencegahannya. Artinya, keberadaan pengetahuan dan struktur
organisasi canggih tidak serta-merta digunakan untuk mencegah kecurangan, terutama jika
tidak tertanam dalam sistem nilai, kebijakan etis, dan mekanisme kontrol yang memadai.
Dengan demikian, intellectual capital harus dilihat bukan sebagai jaminan keberhasilan
pengendalian fraud, melainkan sebagai salah satu dari banyak variabel yang baru akan efektif
jika dikelola dalam ekosistem tata kelola yang terintegrasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya nature of industry yang berpengaruh
signifikan terhadap fraud pada perusahaan sektor energi, sedangkan komposisi aset dan
intellectual capital tidak memiliki pengaruh yang berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kompleksitas industri energi lebih menentukan potensi terjadinya fraud dibanding faktor
internal perusahaan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada periode pengamatan yang singkat
(2021-2023), penggunaan Beneish-M Score yang hanya mendeteksi fraud laporan keuangan,
serta keterbatasan variabel independen yang belum mencakup faktor tata kelola, tekanan
keuangan, dan budaya organisasi. Temuan ini mengimplikasikan perlunya penguatan teori
akuntansi forensik terkait peran karakteristik industri, sekaligus mendorong praktik tata kelola
perusahaan yang lebih transparan, peningkatan sistem pengendalian internal, serta kebijakan
pengawasan yang lebih ketat dari regulator, agar risiko fraud di sektor energi dapat ditekan
secara efektif.
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